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PRAKATA 
 

 

Dengan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami panjatkan 

atas terselesaikannya buku yang berjudul "Ekonomi, Lingkungan, dan 

Dukungan Keluarga: Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Siswa di 

Sekolah Menengah Atas". Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan 

wawasan mendalam mengenai berbagai faktor yang memengaruhi motivasi 

belajar siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Motivasi belajar merupakan aspek penting dalam keberhasilan 

pendidikan siswa. Namun, faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

orang tua, lingkungan sosial, dan dukungan keluarga memainkan peran 

signifikan dalam menentukan sejauh mana siswa dapat termotivasi untuk 

mencapai prestasi akademik yang optimal. Buku ini hadir untuk memberikan 

analisis komprehensif terhadap pengaruh ketiga faktor tersebut dalam 

mendorong atau menghambat motivasi belajar siswa. 

Kami menyusun buku ini dengan harapan dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi para pendidik, orang tua, dan pihak-pihak yang peduli 

terhadap dunia pendidikan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

faktor-faktor ini, diharapkan akan tercipta pendekatan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Selain itu, buku ini 

juga dilengkapi dengan kajian teoritis dan data empiris yang dapat 

memberikan gambaran nyata tentang pengaruh ekonomi, lingkungan sosial, 

dan dukungan keluarga dalam kehidupan belajar siswa di sekolah. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyelesaian buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam memperkaya literatur pendidikan di 

Indonesia dan menjadi bahan acuan yang berguna bagi semua pembaca. 

 

Penulis  
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam menentukan kemajuan 

suatu bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  2  Tahun  1989 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Dalam kehidupan 

suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang amat penting untuk 

menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang 

bersangkutan. Konsep pendidikan untuk masa depan anak bangsa harus 

dirancang untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global, 

mempromosikan kreativitas, inovasi, dan pemikiran kritis, serta membangun 

karakter yang tangguh dan nilai-nilai kemanusiaan yang kuat (“PRESIDEN 

REPUBLIK INDONESIA UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 2 TAHUN 1989 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,” n.d.). Pendidikan tidak hanya 

melampaui pemberian pengetahuan akademis semata, akan tetapi juga 

melibatkan pengembangan aspek sosial, emosional, dan karakter. Sehingga 

dengan memperhatikan aspek pendidikan berarti juga memastikan 

pertumbuhan bangsa secara menyeluruh. 

Dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang berada di luar diri siswa. Lingkungan dapat berupa hal-hal yang 

nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan, politik, kepercayaan dan upaya lain 

yang dilakukan manusia, termasuk di dalamnya adalah pendidikan. Di dalam 
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BAB 2  

MOTIVASI BELAJAR 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN MOTIVASI BELAJAR 

Sebelum membahas motivasi belajar, alangkah baiknya mengenal konsep 

motivasi. Ada beberapa konsep motivasi, yang paling dikenal adalah teori 

Hierarki Kebutuhan dari Abraham Maslow (Dwi, Khusnul, and Danik 2022), 

yang menggambarkan bahwa manusia memiliki serangkaian kebutuhan yang 

terurut hierarkis, dimulai dari kebutuhan yang paling dasar hingga kebutuhan 

yang lebih tinggi, yakni: 

1. Kebutuhan Fisik Dasar 

Pada tingkat paling dasar, ada kebutuhan fisik seperti makanan, air, tidur, 

dan tempat tinggal yang aman. Maslow menyatakan bahwa kebutuhan ini 

harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum individu dapat mencapai 

kebutuhan yang lebih tinggi. 

2. Kebutuhan Keamanan 

Setelah kebutuhan fisik terpenuhi, individu mencari keamanan dan 

stabilitas. Ini mencakup kebutuhan akan perlindungan dari bahaya fisik, 

finansial, dan emosional. Contohnya adalah keamanan pekerjaan, 

kesehatan, dan keamanan di lingkungan sosial. 
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BAB 3  

EKONOMI ORANG TUA 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN EKONOMI ORANG TUA 

Sebelum menjelaskan mengenai ekonomi orang tua, terlebih dahulu kita 

menjelaskan tentang pengertian ekonomi dan pengertian orang tua. Istilah  

ekonomi  berasal  dari  bahasa  Yunani,  oikonomia.  Kata oikonomia  berasal 

dari dua kata yaitu  oikos dan  nomos, Oikos berarti  rumah tangga,  sedangkan  

nomos  berarti  mengatur.  Jadi  oikonomia  berarti pengetahuan yang tersusun 

menurut cara yang runtut dalam rangka mengatur rumah  tangga.  Rumah  

tangga  diartikan  secara  luas,  rumah  tangga  di  sini berkaitan dengan 

kelompok sosial yang dianggap sebagai kesatuan kelompok manusia yang 

hidup menurut norma dan tata aturan tertentu (Syaifi. H. Mat, 2016).  

Menurut Alfred Marshall dalam bukunya Principles of Economics 

mendefinisikan ekonomi sebagai suatu studi tentang manusia dalam 

kehidupannya sehari-hari yang mempelajari tindakan individu atau kelompok 

yang berkaitan erat dengan pencapaian dan pemenuhan alat kebutuhan materi 

bagi kesejahteraannya. Sementara menurut Menurut Dominic Salvatore dan 

Eugene A. Diulio (Herlan, 2013), ekonomi adalah ilmu sosial yang 

mempelajari individu-individu dan organisasi yang terlibat dalam produksi, 

konsumsi, dan distribusi barang dan jasa. 
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BAB 4  

KONSEP LINGKUNGAN SOSIAL 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN LINGKUNGAN SOSIAL 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik, baik 

peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat yang paling utama yang 

dapat memberi pengaruh kuat kepada peserta didik yaitu lingkungan yang 

mana terjadi proses pendidikan berlangsung dan lingkungan peserta didik 

bergaul sehari-hari (Faiz 2017). 

Faktor lingkungan ikut berperan dalam pembentukan karakteristik yang 

khas dari seseorang. Istilah lingkungan merujuk pada lingkungan fisik dan 

sosial. Lingkungan fisik seperti kondisi alam sekitarnya, baik itu lingkungan 

buatan seperti tempat tinggal (rumah) dan lingkungan. Sedangkan lingkungan 

yang bukan buatan seperti kondisi alam goegrafis dan iklimnya (Purwanto 

2010). Lingkungan tidak hanya terdapat sejumlah faktor pada suatu saat, 

melainkan terdapat pula faktor-faktor lain yang banyak jumlahnya, yang 

secara potensial dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak. 

Tetapi secara aktual hanya faktor-faktor yang ada di sekeliling anak tersebut 

yang secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah laku anak  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan suatu 

keadaan atau kondisi yang berada disekitar peserta didik baik secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan, tingkah laku, dan 
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BAB 5  

DUKUNGAN KELUARGA 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN DUKUNGAN KELUARGA 

Keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 

tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Dukungan 

keluarga adalah Proses hubungan dari keluarga yang terbentuk dari individu 

dengan persepsi bahwa seseorang dicintai, dihargai, dan disayangi. 

Memberikan bantuan kepada individu yang mengalami, permasalahan, 

tekanan-tekanan dalam kehidupannya (Rahmi, 2011). 

Dorongan keluarga atau dukungan sosial yang baik agar individu merasa 

diperhatikan oleh orang-orang terdekatnya, seperti dukungan keluarga/orang 

tua, guru, teman, dan pemerintah. Serta memberikan arahanarahan atau jalan 

keluar dari permasalahan yang dialami, Komponenkomponen ini harus 

mendorong perubahan pemodelan di lingkungan rumah dan ini merupakan 

bagian penting dari program intervensi awal untuk meningkatkan pengasuhan 

anak dengan menilai kemungkinan dampak dorongan perubahan (Ibrahim et 

al., 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga merupakan suatu hubungan yang terjalin antara individu dalam 

keluarga dalam bentuk emosi atau perasaan seperti rasa saying, dihargai, 
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BAB 5  

FAKTOR EKONOMI, 
LINGKUNGAN, DAN 

DUKUNGAN KELUARGA 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

SISWA SMA 
 

 

 

Motivasi belajar siswa adalah kunci penting dalam mencapai keberhasilan 

akademik. Hal ini menjadi lebih relevan dalam konteks pembelajaran mata 

pelajaran Ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), di mana 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi memiliki 

dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, seringkali 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran ini tidak sekuat pada mata 

pelajaran lain. Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep motivasi 

belajar siswa dan cara meningkatkannya dalam konteks pembelajaran 

Ekonomi di SMA. 

Menurut teori motivasi belajar dari Edward Deci dan Richard Ryan (1977) 

dalam Hamzah (2019) motivasi intrinsik, yaitu dorongan internal untuk 

belajar tanpa motivasi eksternal, adalah kunci penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang berkelanjutan. Dalam konteks Ekonomi, guru dapat 

mendorong motivasi intrinsik siswa dengan memberikan kebebasan dalam 
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